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Abstract

Anemia is a condition where there is a reduction in erythrocytes in the blood circulation or mass of hemoglobin so that it
is unable to fulfill its function as a carrier of oxygen in the entire network. Anemia is usually caused due to iron deficiency
or what is commonly referred to as ferrum deficiency anemia is the most type of anemia in the world, especially in poor
and developing countries. Bananas have an ferrum content of about 5 mg, although it has a lower iron content compared
to soybeans, but bananas contain a lot of folic acid or water-soluble vitamin B6, which is nneeded to make nucleic acid
and hemoglobin in erythrocytes. This research was to knowing the effect to giving Fe tablets and bananas to rat hemo-
globin. This type of research is true One-Group Pretest-Posttest Design experiments. The population in this study were
female white rats wistar strain. The sample size was 27 rats 3 tretment groups. Checking hemoglobin is done pre and post
treatment. Rats that were intervened with bananas experienced an average increase in hemoglobin levels of 17.7 gr/dl to
18.4 gr/dl. To find out the effect of giving Fe tablets bananas to hemoglobin levels, the significance value of p was 0.019
<o 0.05, which means that there was no difference of giving Fe tablets and bananas to rat hemoglobin.
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Anemia adalah kondisi dimana berkurangnya sel darah merah dalam sirkulasi darah atau massa hemoglobin sehingga
tidak mampu mememnuhi fungsinya sebagai pembawa oksigen keseluruhan jaringan. Anemia biasanya disebabkan kare-
na kekurangan unsur zat besi atau yang iasanya disebut dengan anemia defesiensi besi merupakan jenis anemia terbanayk
didunia. Pisang memilikikandungan zat besi sekitar Smg meskipun lebih rendah kandungannya zat besinya dibandinkan
dengan kedelai tapi pisang banyak mengandung asam folat atau vitamin B6 yang larut dalam air, yang diperlukan untuk
membuat asam nukleat dan hemoglobin dalam sel darah merah. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian
pisang nangka terhadap kadar hemoglobin tikus. Jenis penelitian true eksperimen One-Group Pretest-Posttest Desiggn.
Populasi dalam penelitian ini adalah tikus putih betinna galur witar. Besar sampelnya adalah 27 tikus 3 kelompok per-
lakuan. Pengecekan kadar hemoglobin dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan. Tikus yang diintervesi dengan pem-
berian pisang mengalami kenaikan rata-rata kadar hemoglobin sebesar 17,7 gr/dl menjadi 18,4 gr/dl. Untuk mengetahui
perbedaan pemberian tablet Fe dan pisang terhadap kadar hemoglobin tikus.
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PENDAHULUAN

Anemia adalah kondisi dimana berkurangnya
sel darah merah (eritrosit) dalam sirkulasi darah atau
masa hemoglobin sehingga tidak mampu memenuhi
fungsinya sebagai pembawa oksigen keseluruhan ja-
ringan (Wartonah, 2008).

Menurut WHO (1992) anemia adalah suatu
keadaan dimana kadar hemoglobin lebih rendah dari
batas normal untuk kelompok orang yang bersangku-
tan.

Penentuan anemia pada seorang tergntung pada
usia, jenis kelamin dan tempat tinggal. Kritera anemia
menurut WHO (1968) apabila terdapat nilai hemo-
globin sebagai berikut : laki laki dewasa : <13gr/dl,
Wanita dewasa tidak hamil : <12gr/dl, Wanita hamil :
11gr/dl, Anak anak umur 6 bulan — 6tahun : ,11gr/dL
(Tarwoto,Ns,S.Kep., 2008).

Anemia biasanya disebabkan karena kurangnya
unsur zat besi atau yang biasa disebut dengan anemia
defisiensi besi merupakan jenis anemia terbanyak di
dunia. Anemia defesiensi besi merupakan gejala kro-
nis dengan keadaan hipokromok (konsentrasi hemo-
globin berkurang), mikrositik yang disebabkan oleh
suplai besi kurang dakam tubuh.

Penatalaksanaan untuk mengatasi anemi def-
esiensi besi salah satunya dengan pemberian tablet zat
besi serta meningkatkan asupan makanan yang men-
gandung zat besi tinggi, seperti telur, susu, hati, ikan,
daging, kacang-kacangan, sayur-sayuran berwarna
hujau tua dan buah buahan. (Dr. Luh Seri Ani, SKM
, M.Kes, 2015).

Pisang memiliki kandungan zat besi sekitar
Smg(Redaksi Sehat) meskipun lebih rendah kand-
ungan zat besinya dibandingkan dengan kedelai tapi
pisang banyak mengandung asam fosfat atau vita-
min B6 yang larut dalam air, yang diperlukan untuk
membuat asam ukleat dan hemoglobin daam sel darah
merah. Kamdungan gizi buah pisang sangat banyak,
terdiri atas mineral, vitamin, karbohidrat, serat, pro-
tein, lemak, dan lain-lain.

Hasil peelitian yang dilakukaan oleh Erni Mus-
likah terhadap siswa anemia di SMA 1 Nguntr yang
dibagi menjadi 2 kelompok didapatkaj hasil kedua
keelompok intervensi efektif dalam meningkatkan
kadar hemoglobin siswa anemia di SMA 1 Nguter
dengan seisih sebesar 2,3 g/dl dan hasil penelitian
Rahma Kusuma Dewi, S.ST.,M.Ph pada ibu hamil tri-
mester 1 yang konsumsi buah pisang menunjukkan 17
responden terdapat 11 responden (64,7%) mengala-
mi peningkatan meenjadi tidak anemia, 5 responden
(29,4%) mengalami anemia ringan dan 1 responden
(5,9%) anemia sedang.
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METODE PENELITIAN

Desain yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian True Eksperimen One-Group Pre-
test-Posttest Design. Populasi pada penelitian ini ada-
lah tikus putih.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakter-
istik yang dimiliki oleh populasi yang digunakan un-
tuk penelitian. Kriteria penelitian tikus :

a. Sehat

b. Berjenis kelamin betina

c. Berusia 8-10 minggu

Metode pemeriksaan data yang digunakan ada-
lah pemeriksaan kadar Hb dengan cara hemometer
digital menggunakan metode strip test.

Prinsip pemeriksaan didasarkan pada penguku-
ran arus listrik yang dihasilkan pada sebuah reaksi
elektrokimia. Ketika darah diteteskan pada strip, akan
terjadi reaksi antara bahan kimia yang ada didalam
darah dengan reagen yang ada didalam strip.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farma-
si UNTAN. Tikus sebanyak 27 ekor dilakukan pen-
gelompokan dakam 3 kandang dimana masing mas-
ing terdiri dari 9 tikus. Tikus akan di bagi menjadi 3
kelompok yakni, kelompok 1 sebagai kontrol positif
diberikan tablet Fe, kelompk 2 sebagai kentrol normal
tidak di perlakukan apapun dan kelompok 3 adalah
kelompok perlakuan. Berat pisang pada eksperimen
ini adalah 92 gram yang akan di berukan selama 7
hari setelah itu akan diperiksa kadar Hbnya.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakaukan
didapatan nilai minimum kadar hemoglobin tikus
sebelum perlakuan adalah 15,1gr/dl, nilai maksimum
kadar hemoglobin sebelu perlauan adalah 17,6gt/
dl dengan niai rata-rata sebelum perlakuan adalah
16,2gr/dl. Nilai minimum kadar Hemoglobin tikus
sesudah perlakuan adalah 17,6gr/dl, nilai kadar he-
moglobin sesudah adalah 20,5gr/dl dengan nilai ra-
ta-rata sesudah perlakuan dalah 18,4gr/dl.

Didapatkan nilai minimum kadar hemoglobin
tikus sebelum perlakuan adalah 15,6gr/dl,nilai mak-
simum hemoglobin sebelum perlakuan adalah 19,7
gr/dl dengan nilai rta-rata sebelum perlakuan adalah
17,9 gr/dl. Nilai minimum kadar hemoglobin tikus
sesudah perlakuan adalah 14,8 gr/dl, nilai maksimum
kadar hemoglobin sesudah adalah 19,2 gr/dl dengan
nilai rata-rata sesudah perlakuan adaalah 17,8 gr/dl.

Didapatkan nilai minimum kadar hemoglobin
tikus sebelum perlakuan adalah 15,7 gr/dl, nilai mak-
simum kadar hemoglobin sebelum perlauan adalah
18,5gr/dl dengan nilai rata-raata sebelum perlakuan
adalah 17,7 gr/dl. Nilai minimum kadar hemoglobin



tikus sesudah perlakuan adalah 14,8 gr/dl, nilai mak-
simum kadar hemoglobin sesudah adalah 19,2 dengan
rata rata sesudah perlakuan 18,4 gr/dl.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian terhadap kadar he-
moglobin pada tikus dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat perbedaan antaara kadar hemoglobin pembe-
rian tablet dan pisang secara in vivo.
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